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PASUKAN ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA MULAI BEKERJA DI KAMP PENGUNGSI DI ACEH

Tim insinyur/ahli teknik dan kesehatan lingkungan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) telah mulai beroperasi di beberapa kamp pengungsi di Banda Aceh untuk mengatasi kebutuhan yang mendesak di tempat-tempat tersebut.

Tim-tim ini memusatkan perhatian pada keperluan sanitasi dasar dan tempat berlindung di kamp-kamp tertentu, memberikan bantuan pada kamp-kamp yang ditempati oleh warga Aceh yang paling parah terkena bencana tsunami.

“Yang berwewenang di Indonesia telah mendirikan kamp-kamp tersebut sebagai prioritas utama dalam upaya pemberian bantuan,” kata Kapten AU John Samulski, Wakil Komandan pasukan Australia yang beroperasi di Sumatra.

“Tim ADF merupakan bagian dari pendekatan terkoordinasi dengan yang berwewenang di Indonesia dan organisasi-organisasi non-pemerintah pemberi bantuan guna meningkatkan keadaan keseluruhan di beberapa kamp pengungsi,” katanya.

Ada kamp yang merupakan tempat berkembang-biak yang ideal bagi nyamuk, dan hal ini perlu segera diatasi untuk mencegah berjangkitnya malaria dan demam berdarah (dengue).  Tim kesehatan lingkungan akan mengatasi masalah nyamuk terutama untuk mengurangi kemungkinan berjangkitnya penyakit yang ditularkan oleh vektor (hewan/serangga penyebar penyakit).

Para insinyur/ahli teknik akan memusatkan perhatian pada masalah bangunan utama seperti toilet (WC), tempat cuci dan pengadaan persediaan air bersih.

Catatan untuk media:

Foto-foto tim ADF yang tengah bekerja di kamp-kamp pengungsi di Banda Aceh terdapat di www.defence.gov.au/optsunamiassist.  Wawancara dengan anggota tim sebaiknya diminta melalui Mayor Matt Grant dengan nomor telepon 0407 901 468 atau +62 8136 2416 923.

